BAB 5
KESIMPULAN

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) di IF dan IOBA PT. Balatif Malang yang dilaksanakan pada tanggal

19 Januari 2026 hingga 14 Maret 2026 disimpulkan sebagai berikut:

1. Melalui kegiatan PKPA ini, pemahaman calon Apoteker mengenai
peran, fungsi, posisi, serta tanggung jawab strategis di industri
farmasi semakin meningkat.

2. Pelaksanaan PKPA di Industri ini memberikan bekal kepada
mahasiswa berupa wawasan, keterampilan, serta pengalaman
praktis yang komprehensif dalam melaksanakan pekerjaan
kefarmasian secara profesional.

3. Kegiatan PKPA di industri berperan dalam mendukung
pengembangan diri secara berkelanjutan, baik dari aspek
pengetahuan maupun keterampilan, guna mempersiapkan calon
Apoteker untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga kesehatan
yang kompeten dan profesional di bidangnya.

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker memberikan gambaran yang
konkret mengenai dinamika serta permasalahan nyata yang dihadapi
dalam lingkup pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.

5. Mahasiswa berkesempatan mempelajari secara mendalam
implementasi standar CPOB, CPOTB, serta ISO 9001:2015 yang
menjadi pedoman fundamental dalam seluruh aspek produksi dan

sistem pengendalian mutu di perusahaan.
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5.2
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Saran

Adapun saran yang dapat diberikan setelah menjalani Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di PT Balatif adalah sebagai berikut :

1.

PT Balatif diharapkan dapat senantiasa memelihara dan memperluas
jalinan kerja sama dengan berbagai perguruan tinggi di seluruh
Indonesia dalam menyelenggarakan program Praktik Kerja Profesi
Apoteker (PKPA) serta Praktik Kerja Lapangan (PKL), guna
mencetak tenaga kefarmasian yang memiliki daya kritis, sikap
proaktif, kreativitas tinggi, serta kompetensi yang unggul di
bidangnya.

Mahasiswa calon Apoteker diharapkan dapat lebih aktif dalam
menggali informasi serta terus berupaya memperdalam pemahaman
mengenai implementasi standar CPOB, CPOTB, dan ISO
9001:2015 di lingkungan industri farmasi sebagai bekal

profesionalisme dalam praktik kerja yang nyata.
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